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SUMMARY

DAMAI HADI PRATAMA LEHA. Isolation and Characterization of Protease and
Chitosanase Producing Bacteria from Digestive Tract of Fresh Water Fish
(Supervised by SUSI LESTARI and SHANTI DWITA LESTARI).

The objective of this research was to isolate and characterize protease and
chitosanase producing bacteria from digestive tract of Gabus (Channa striata),
Baung (Mystus nemurus) and Betok (Anabas testudineus). This research was
conducted from April until May 2014 at laboratorium of Fishery product technology,
and laboratory of Mircobiology, Mathematics and Science Faculty Sriwijaya
University.

This study used experiment and descriptive method based on laboratory test.
The study include of morphological, biochemical producing and analysis and pre-
identification using Bergey's Manual of Determinative Bacteriology. The results
showed that protease producing bacteria were dominated by bacteria of genus
Bacillus which had similarities to the morphological and physiological properties.
Out of seven isolates of protease producing bacteria, 5 isolates (PBA3, PBAS, PBE3,
PGA1 and PGA4) had characteristics similar to the genus Bacillus. While PBA1 had
characteristics similar to the genus Veillonella and isolate PBA2 had similar
characteristics to family Enterobacteriaceae . In chitosanase producing bacteria was

only found in Gabus (Channa striata), isolates KGA1l and KGA3 which had

characteristics similar to the genus Staphylococcus.



RINGKASAN

DAMAI HADI PRATAMA LEHA. Isolasi dan Karaterisasi Bakteri Penghasil Enzim
Protease dan Kitosanase dari Saluran Pencernaan Ikan Air Tawar (Dibimbing oleh
SUSI LESTARI dan SHANTI DWITA LESTARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri
penghasil enzim protease dan kitosanase dari saluran pencernaan ikan Gabus
(Channa striata), Baung (Mystus nemurus) dan Betok (Anabas testudineus).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2014 di laboratorium
Teknologi Hasil Perikanan dan laboraorium Mikrobiologi Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dan deskriptif
berdasarkan hasil uji laboratorium. Penelitian ini terdiri dari uji morfologi, biokimia
dan pendugaan jenis bakteri penghasil enzim protease dan kitosanase dengan
menggunakan Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bakteri penghasil enzim protease didominasi oleh genus bakteri
Bacillus karena mempunyai kemiripan pada morfologi dan sifat fisiologisnya. Dari 7
isolat bakteri penghasil enzim protease 5 isolat yaitu PBA3, PBAS, PBE3, PGA1 dan
PGA4 mempunyai ciri yang mirip dengan genus Bacillus. Pada isolat bakteri PBA1
mempunyai ciri yang mirip dengan genus Veillonella dan pada isolat bakteri PBA2
memiliki ciri yang mirip dengan genus Enterobacter. Pada bakteri penghasil enzim
kitosanase hanya terdap.at pada ikan gabus yaitu isolat KGAl dan KGA3 yang

memiliki ciri yang mirip dengan genus Staphylococcus.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan mengandung beranekaragam bakteri dalam jumlah yang
berbeda-beda. Keadaan lingkungan menentukan jumlah dan spesies bakteri yang
dominan di lingkungan tersebut (Gandjar et al., 1992). Salah satu lingkungan yang
menjadi habitat bakteri adalah saluran pencernaan ikan. Saluran pencernaan adalah
tabung khusus yang terbagi menjadi beberapa bagian yang memanjang dari bibir
hingga anus yang meliputi lambung, usus kecil dan usus besar. Menurut Leano ef al.
(2005), jumlah bakteri yang ditemukan dalam saluran pencernaan ikan lebih tinggi
dibandingkan dengan lingkungan perairan sekitarnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa saluran pencernaan ikan menyediakan habitat yang menguntungkan bagi
bakteri.

Mikroba merupakan salah satu alternatif sumber enzim potensial hal ini
disebabkan pertumbuhan mikroba yang relatif cepat jika dibandingkan dengan
tanaman dan hewan. Keunggulan enzim mikrobial dibandingkan dengan enzim yang
berasal dari tanaman dan hewan adalah kemampuan produksi enzim oleh mikroba
dalam jumlah yang relatif besar, produktivitasnya yang mudah ditingkatkan sehingga
menghasilkan enzim mikrobial dengan harga yang lebih murah dan penanganan
proses produksinya lebih mudah sehingga kualitas enzim yang diperoleh dapat lebih
beragam (Vratyastoma, 2006).

Enzim protease dapat dihasilkan secara intraseluler dan ekstraseluler oleh

tanaman, hewan dan mikroba serta mempunyai peranan penting dalam metabolisme



dan regulasi dalam sel (Ward, 1983). Bakteri proteolitik adalah bakteri yang
memproduksi enzim protease ekstraseluler. Protease merupakan enzim yang mampu
mengkatalis reaksi hidrolisis ikatan peptida pada protein. Beberapa mikroorganisme
juga diketahui memproduksi enzim protease adalah Bacillus sp, Citrobacter sp,
Aeromonas sp, Clostridium sp dan Acinetobacter sp (Jadris, 2013).

Kitosanase adalah enzim yang menghidrolisis kitosan menjadi oligomer
kitosan. Seluruh organisme yang mengandung kitin juga memproduksi enzim
kitonilitik, misalnya pada arthropoda yang berfungsi pada saat pergantian karapas.
Beberapa mikroorganisme juga diketahui memproduksi enzim Kkitinolitik dalam
metabolismenya adalah Pseudomonas, Aeromonas, Cytophaga, Streptomyces,
Photobacterium, Bacillus, dan Chromobacterium (Gooday, 1994).

Berdasarkan kebiasaan makanannya, ikan dapai dibedakan atas tiga
golongan, yaitu herbivora, karnivora, dan omnivora (Effendie, 1978). Beberapa jenis
ikan karnivora air tawar seperti ikan gabus, baung dan betok juga memiliki kebiasaan
makan ikan dan udang kecil. Menurut Mujiman (1994), kamnivora yaitu ikan yang
makanan pokoknya terutama terdiri dari hewan—hewan lainnya. Contohnya ikan
gabus (Channa striata), ikan baung (Mystus nemurus) dan ikan betok (Anabas
testudineus), ketiga jenis ikan tersebut mengkonsumsi udang, ikan, serangga,
oligochaeta dan moluska. Menurut Lirenta (2008), ikan betok mengkonsumsi
delapan kelompok makanan yaitu insekta, ikan, Kkrustasea, serasah,

Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, dan organisme yang tidak

teridentifikasi.



Di Indonesia sejumlah bakteri yang mampu menghasilkan enzim protease dan
kitosanase telah diisolasi dari berbagai tempat diantaranya: isolasi dan karakterisasi
protease dari bakteri tanah rawa Indralaya (Baehaki, 2011), isolasi bakteri dan uji
aktivitas kitinase termofilik kasar dari sumber air panas (Dewi, 2008), isolasi dan
identifikasi bakteri penghasil kitinase dari sumber air panas danau ranau (Muharni,
2010), isolasi dan karakterisasi enzim kitosanase dari bakteri laut yang berasosiasi
dengan spons (Pratitis, 2006).

Untuk mengetahui jenis bakteri penghasil enzim protease dan kitosanase yang
berasal dari ikan, maka perlu diadakan eksplorasi bakteri yang berasosiasi dengan
saluran pencernaan ikan yang memangsa ikan dan udang kecil oleh rantai

makanannya.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan isolasi dan mengetahui karakteristik
bakteri penghasil enzim kitosanase dan protease dari saluran pencernaan ikan gabus

(Channa striata), baung (Mystus nemurus) dan betok (4nabas testudineus).

C. Hipotesis

Diduga dalam saluran pencernaan pencernaan ikan gabus (Channa striata),
baung (Mystus nemurus) dan betok (Anabas testudineus) terdapat bakteri penghasil

enzim protease dan kitosanase pada saluran pencernaannya.
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